BAB V

PENUTUP

Dewasa ini mebel dengan model bervariasi sangat marak di pasaran.
Keterbatasan bahan baku mebel yang tersedia menyebabkan orang mencari
pengganti bahan baku utama dengan hasil dan fungsi yang sama yaitu mebel.

Kayu lapuk merupakan limbah kayu yang patut diperhitungkan
keberadaannya. Pemanfaatan jenis limbah ini untuk mebel mempunyai andil
serta nilai tersendiri dalam meramaikan pasar. Kekuatannya terhadap
serangan hama dan kondisi cuaca memungkinkan tetap eksis dalam karya
fungsional dan non fungsional.

Berdasarkan kenyataan yang ada, penulis berusaha ikut serta dalam
pemanfaatan limbah kayu lapuk untuk dijadikan mebel vang menempati satu
ruang serta karya yang sesuai pula untuk ditempatkan dalam ruang tersebut.

Untuk mewujudkannya diperlukan kesungguhan dan niat untuk
mengerjakan serta didesain oleh kemampuan secara teknis maupun non teknis

yang memadai, sehingga hasilnya memuaskan.
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